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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
AALI 15 Apr AGM 

BNGA 15 Apr AGM 
POWR 16 Apr AGM 
UNTR 16 Apr AGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
SDPC Div 3 16 Apr 
ACST Div 5 18 Apr 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

   
RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
HOME 10 : 88 100 18 Apr 

SIDO Div 21 18 Apr 

MAMI 5 : 7 130 07 May 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 16,899 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 12,341 6,365 6,440 

Frequency (Times) 397,327 6,340 6,465 

Market Cap (Trillion IDR) 7,286 6,310 6,490 

Foreign Net (Billion IDR) (1,047.57)   

IPO CORNER 
 

IDR (Offer)  

Shares  

Offer  

Listing  

Market Review & Outlook 

 IHSG Melemah 1.05% Selama Sepekan.  

 IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,365—

6,440).   

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 12 April 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 27.27 3,850          

DUAL LISTING

IHSG 6,405.87 -4.30 -0.07%
Nikkei 21,870.56 159.18 0.73%
Hangseng 29,909.76 70.31 0.24%
FTSE 100 7,437.06 19.11 0.26%
Xetra Dax 11,999.93 64.73 0.54%
Dow Jones 26,412.30 269.25 1.03%
Nasdaq 7,984.16 36.80 0.46%
S&P 500 2,907.41 19.09 0.66%

Oil Price (Brent) USD/barel 71.55 0.7 1.02%
Oil Price (WTI) USD/barel 63.89 0.3 0.49%
Gold Price USD/Ounce 1294.54 -10.4 -0.80%
Nickel-LME (US$/ton) 12941.25 48.8 0.38%
Tin-LME (US$/ton) 20710.00 70.0 0.34%
CPO Malaysia (RM/ton) 2038.00 -2.0 -0.10%
Coal EUR (US$/ton) 63.65 0.0 0.00%
Coal NWC (US$/ton) 89.10 0.1 0.11%
Exchange Rate (Rp/US$) 14095.00 -45.0 -0.32%

MA Mantap 1,589.5       1.66% -1.39%
MD Asset Mantap Plus 1,254.0       0.13% -18.87%
MD ORI Dua 2,031.1       2.22% -2.28%
MD Pendapatan Tetap 1,160.4       1.39% -2.35%
MD Rido Tiga 2,278.5       1.63% 3.16%
MD Stabil 1,213.0       -0.60% -0.57%
ORI 2,305.3       -1.29% 17.92%
MA Greater Infrastructure 1,239.2       0.51% -3.23%
MA Maxima 992.4          0.48% 1.02%
MA Madania Syariah 1,009.4       0.61% 2.29%
MD Kombinasi 760.5          -3.49% -6.39%
MA Multicash 1,464.2       0.47% 4.45%
MD Kas 1,557.1       0.19% 5.69%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

INCO Spec.Buy 3,450-3,480 3,300
TLKM B o W 3,910-3,940 3,740
MNCN S o S 760-745 835
BBTN Spec.Buy 2,490-2,530 2,340
SMGR S o S 12,575-12,275 13,600

 TINS Klaim Laba Naik 322% 

 TBIG Akan Rilis Global Notes USD 850 Juta 

 INPS Incar Pendapatan Rp800 Miliar 

 JPFA Bangun 10 Silo  

 Dividen ASGR Rp 50 per Saham 

 HRME Targetkan Pendapatan Lampaui Rp 100 
Miliar 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y



15 April 2019 

DAILY INFO  

Market Review & Outlook 

IHSG Melemah 1.05% Selama Sepekan. IHSG ditutup turun tipis pada perdagangan menjelang 

akhir pekan lalu sebesar 0.07% di level 6,405. Sektor industri dasar dan kimia (-1.38%) dan aneka 

industri (-1.0%) menjadi pendorong utama penurunan IHSG.  Asing mencatatkan net sell Rp 1.05 

Triliun, mengakhiri reli net buy selama tujuh hari berturut-turut. Sepanjang pekan lalu, IHSG mele-

mah 1.05% dan asing mencatatkan net buy sebesar Rp 1.28 Triliun. 

 

Di Amerika Serikat, Indeks Dow Jones Industrial Average (+1.03%), Indeks S&P 500 (+0.66%), dan 

Nasdaq Composite (+0.46%) masing-masing ditutup menguat pada penutupan menjelang akhir 

pekan lalu. Wall Street ditutup menguat seiring sentiment positif dari laporan kinerja beberapa 

emiten berkapitalisasi besar seperti JP Morgan dan Walt Disney yang mencatatkan kenaikan laba 

serta Anadarko Petroleum yang akan diakuisisi oleh Chevron. 

 

 

IHSG Fluktuatif, Menguat Terbatas (6,365—6,440).  IHSG pada perdagangan akhir pekan kemarin 

ditutup melemah tipis di level 6,405. Indeks tampak sedang mencoba untuk bertahan di atas  sup-

port level terdekat 6,390, di mana berpeluang mengalami rebound dan/atau melanjutkan konsoli-

dasi menuju resistance level 6,440. Namun stochastic yang berada pada kecnederungan melemah 

dapat menghambat laju penguatan indeks. Hari ini diperkirakan indeks bergerak fluktuatif, 

cenderung menguat terbatas. 
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Macroeconomic Indicator Calendar (19 - 23 Maret 2018) Macroeconomic Indicator Calendar (15 April 2019 - 19 April 2019) 

Sumber: Tradingeconomics, Bloomberg, dan MCS Estimates  (2019) 

INDONESIA 

Tgl Indikator Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

15 Balance of Trade Mar-19 - USD 0.33 billion USD -0.18 billion 

15 Imports Growth (YoY) Mar-19 - -13.98% -3.76% 

15 Exports Growth (YoY) Mar-19 - -11.33% -11.82% 

GLOBAL 

Tgl Indikator Negara Series Data  Aktual  Sebelumnya Proyeksi 

16 Unemployment Rate United Kingdom Feb-19 - 3.9% 3.9% 

16 
ZEW Economic                     

Sentiment Index 
Germany Apr-19 - -3.6 1.0 

17 Balance of Trade Japan Mar-19 - JPY 339 billion JPY 310 billion 

17 Economic Growth (YoY) China 2019 1st     Quarter - 6.4% 6.3% 

17 Inflation Rate (YoY) United Kingdom Mar-19 - 1.9% 2.0% 

17 Inflation Rate (YoY) Euro Area Mar-19 - 1.5% 1.4% 

17 Balance of Trade US Feb-19 - USD -51.1 billion USD -53.5 billion 

17 Crude Oil Inventory US 
Week Ended,              

Apr 12 -  2019  
- 7.03 million barrel - 

18 Retail Sales (MoM) US Mar-19 - -0.2% 0.9% 

18 Initial Jobless Claims  US 
Week Ended,             

Apr 13 - 2019  
- 196 thousand - 

18 Continuing Jobless Claims  US 
Week Ended,             

Apr 06 - 2019  
- 1713 thousand - 

19 Inflation Rate (YoY) Japan Mar-19 - 0.2% 0.5% 
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Current Macroeconomic Indicators  

Sumber: Bloomberg 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

JIBOR O/N 5.750% -0.087 0.000

JIBOR 1 Week 6.295% -0.764 -0.986

JIBOR 1 7.138% -0.029 -0.986

JIBOR 1 Year 7.770% -0.124 -0.987

Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts)

CDS 5Y (BPS)                  119.7                   0.8 0.17

EMBIG                  472.1                   0.0 0.04

BFCIUS                       0.5                   0.0 -5.28

Baltic Dry       8,532,680.0     (228,030.0) -0.44

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%)

USD Index 96.637              0.00% 7.7%

USD/JPY 109.730            0.00% 2.4%

USD/SGD 1.356                0.00% 3.4%

USD/MYR 4.069                -0.07% 4.1%

USD/THB 31.295              0.00% 0.3%

USD/EUR 0.883                0.00% 9.0%

USD/CNY 6.717                0.00% 6.2%

Interest Rate

Others

Exchange Rate

INDONESIA 

 Hingga Pertengahan April 2019, Indonesia Mengalami Net Capital 

Inflow. Hingga pertengahan April 2019, Bank Indonesia (BI)         

mencatat bahwa baik di pasar saham maupun pasar obligasi, arus 

masuk modal total mencapai Rp 91 triliun, yang mana Rp 75 triliun 

diantaranya melalui pasar obligasi. Meskipun arus masuk dari pasar 

saham hanya sekitar Rp 16 triliun, menurut Deputi Gubernur BI, 

Mirza Adityaswara, arus capital masuk dari pasar saham mengalami 

peningkatan dibanding tahun lalu, yang mana malah terjadi arus 

dana keluar hingga Rp 24,9 triliun. Menurut beliau, banyaknya 

aliran dana yang masuk ke pasar keuangan Indonesia menandakan 

masih adanya kepercayaan dari investor terhadap perekonomian 

Indonesia. (sumber: Kontan) 

 

GLOBAL  

 ECB Khawatirkan Independensi The Fed. Seiring dengan tekanan 

dari Presiden AS, Donald Trump kepada The Fed, Presiden European 

Central Bank (ECB), Mario Draghi, menyatakan kekhawatirannya 

terhadap independensi dari The Fed. Selain karena kritik dari 

Trump, ia juga mengkhawatirkan nominasi Trump untuk Gubernur 

The Fed. Ia menyatakan bahwa independensi Bank Sentral di        

seluruh dunia saat ini sedang diuji karena mulai ada Bank Sentral 

yang dipaksa meninggalkan independesinya, salah satu contohnya 

Turki. (sumber: Reuters) 

Description Last Chg 1D (Ppt) Chg YTD (Ppt)

Interest Rate

Others 
Description Last Chg 1D (Pts) Chg YTD  (Pts) 

Exchange Rate 

Description Last Chg 1D (%) Chg YTD (%) 
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Today’s Info 

TINS Klaim Laba Naik 322% 

 PT Timah Tbk. mengklaim membukukan laba dalam periode Januari 2019 hingga Maret 2019 Rp302 

miliar atau tumbuh 322% dari periode yang sama tahun lalu sejalan dengan peningkatan kinerja op-

erasi produksi dan penjualan. 

 Kinerja perseroan pada kuartal I/2019 menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dibanding periode 

yang sama tahun lalu. Penertiban tambang ilegal pada tahun lalu disebut telah mendorong peningka-

tan perolehan produksi bijih timah mencapai sekitar 21.600 ton stannum (sn). [Jumlah tersebut] 

261% dari target rencana kerja dan anggaran perusahaan [RKAP] 2019 atau tumbuh 389% dibanding 

pencapaian Maret 2018. Sejalan dengan pertumbuhan bijih timah, volume produksi logam mencapai 

16.300 metrik ton (mt). Realisasi itu setara 318% dari sasaran yang ditetapkan dalam RKAP 2019. 

 Dengan meningkatnya kinerja operasi produksi, pemasaran juga mengalami pertumbuhan. Dari sisi 

ekspor misalnya, volume sampai dengan Maret 2019 mencapai sekitar 12.600 ton dengan harga jual 

rerata US$21.500 per mt. Pencapaian ini adalah sebesar 1.555% dari target RKAP 2019 atau mencapai 

318% bila dibandingkan dengan besar sales pada Maret 2018. 

 Pihaknya mengklaim telah membukukan laba Rp302 miliar pada Januari 2019—Maret 2019. Penca-

paian tersebut, setara dengan 98% dari target RKAP 2019 atau tumbuh 322% dari laba periode yang 

sama tahun lalu.  TINS mengincar laba bersih Rp1,2 triliun pada 2019. Dengan demikian, perseroan 

memproyeksikan dapat mengantongi Rp100 miliar per bulan. (Sumber:bisnis.com) 

 

TBIG Akan Rilis Global Notes USD 850 Juta 

 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. (TBIG) melalui entitas anak TBG Global Pte. Ltd. akan menerbit-

kan global notes atau surat utang global dengan jumlah sebanyak-banyaknya US$850 juta. Dengan 

menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada 8 April 2019 senilai Rp14.145, TBIG akan mem-

peroleh dana senilai Rp12,02 triliun. 

 Adapun, rencana penerbitan global notes ini merupakan upaya emiten Grup Saratoga tersebut untuk 

melunasi kewajiban utang jatuh tempo dan pembayaran dipercepat atas pinjaman atau membiayai 

rencana ekspansi usaha di masa mendatang. (Sumber:bisnis.com) 

 

INPS Incar Pendapatan Rp800 Miliar 

 PT Indah Prakasa Sentosa Tbk. menargetkan bisa meraup pendapatan sebesar Rp800 miliar pada 

2019. Target tersebut terbilang cukup tinggi dibandingkan dengan pendapatan perseroan pada tahun 

sebelumnya. 

 Pasalnya, pada 2018, INPS hanya mencatatkan pendapatan Rp318,32 miliar. Pendapatan yang dikan-

tongi INPS pada 2018 bahkan lebih rendah 15,3% dibandingkan dengan tahun sebelumnya yakni 

Rp375,91 miliar. 

 Pada Januari 2019, INPS membuka satu stasiun pengisian bahan bakar dengan merek dagang Shell.  

Dari sektor bisnis liquified petroleum gas (LPG), Karya meyakini akan memberikan kontribusi yang 

positif pada 2019 untuk perseroan melalui anak usaha PT Jono Gas Pejagalan. 

 Adapun, pada 2018, penjualan gas berkontribusi Rp64,84 miliar terhadap pendapatan perseroan, dan 

SPPBE memberikan kontribusi senilai Rp7,59 miliar.  (Sumber:bisnis.com) 
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Today’s Info 

JPFA Bangun 10 Silo  

 PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. berencana merampungkan pembangunan 10 silo pada akhir kuar-

tal II/2019. Pada 2019, JPFA berencana menambah 10 silo baru dengan kapasitas 30.000 ton. 

Penambahan kapasitas silo ini bertujuan untuk menyerap jagung pascapanen, sekaligus memenuhi 

kebutuhan bisnis pakan. Manajemen JPFA merencanakan untuk membangun 10 SILO secara ber-

tahap pada tahun ini.  

 Pada tahun ini, JPFA bakal mengalokasikan belanja modal senilai Rp3 triliun. Sekitar 70% akan 

digunakan untuk bisnis unggas. Belanja modal pada tahun ini, naik 31% dari posisi 2018 senilai 

Rp2,28 triliun. 

 Sampai dengan akhir 2018, nilai penjualan yang dibukukan oleh JPFA mencapai Rp34,01 triliun, naik 

14,89% dari posisi Rp29,6 triliun pada 2017. Laba tahun berjalan Rp2,25 triliun, naik 116% dari 

posisi Rp1,04 triliun pada 2017. Lebih memerinci, penjualan JPFA paling banyak berasal dari produk 

peternakan dan produk konsumen senilai Rp13,69 triliun, pakan ternak senilai Rp12,52 triliun, ayam 

umur sehari Rp3,23 triliun dan budidaya perairan senilai Rp2,52 triliun. Sisanya beraal dari perda-

gangan dan lain-lain senilai Rp897,62 miliar. 

 Sementara itu, laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemegang saham pada 2018 

senilai Rp2,16 triliun, tumbuh 132,26% dari posisi Rp933,16 miliar pada periode yang sama tahun 

sebelumnya  Untuk tahun ini, JPFA memproyeksikan pertumbuhan pendapatan sebesar 10%, atau 

lebih rendah dari realisasi 2018. (Sumber:bisnis.com) 

 

Dividen ASGR Rp 50 per Saham 

  PT Astra Graphia Tbk (ASGR) akan membagikan dividen kepada pemegang saham sebesar 40% dari 

laba bersih. Jumlah dividen yang dibagikan sebesar Rp 50 per saham. 

 Tanggal cum dividen di pasar reguler dan negosiasi akan diselenggarakan pada 22 April 2019. Se-

dangkan di pasar tunai, tanggal cum bakal diselenggarakan 24 April 2019. Selang 12 hari setelahnya 

yakni tanggal 10 Mei 2019, ASGR akan membagikan dividennya secara tunai kepada para inves-

tornya.. (Sumber:kontan.co.id) 

 

HRME Targetkan Pendapatan Lampaui Rp 100 Miliar 

 PT Menteng Heritage Realty Tbk (HRME) menargetkan pendapatan tahun ini bisa mencapai lebih 

dari Rp 100 miliar. Jumlah ini meningkat sekitar 64,7% secara tahunan. Per 2018, HMRE mencatat-

kan pendapatan sebesar Rp 60,7 miliar. Sementara itu, per kuartal I-2019, perusahaan ini telah 

mencatatkan pendapatan Rp 15 miliar. 

 Sebagai informasi, HRME adalah bagian dari Wijaya Wisesa Group. Perusahaan ini mengelola hotel 

The Hermitage di Menteng, Jakarta yang tergabung dalam Mariott International. HRME juga 

memiliki perusahaan investasi, yakni PT Wijaya Wisesa Development. Perusahaan tersebut meng-

genggam 30% saham di Royal Beach Seminyak, Bali. 

 HRME berencana mengakuisisi perusahaan pelayaran bernama PT Global Samudra Nusantara 

(GSN). Perusahaan pelayaran ini diharapkan bisa berkontribusi ke pendapatan perusahaan sebesar 

Rp 14 miliar. Selain itu, HRME juga berencana membeli perusahaan perhotelan yakni PT 

Wijaya Wisesa Bakti. (Sumber:kontan.co.id) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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